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A
lhamdulillah 

majalah 

BBG News 

edisi XI telah 

terbit. Tidak jauh 

berbeda dengan edisi 

sebelumnya. Majalah 

BBG News masih 

mempertahankan 

beberapa rubrik yang 

dianggap urgen. Seiring waktu, BBG News juga 

semakin berbenah dalam rangka peningkatan 

mutu baik penyajian informasi maupun 

tampilan.

Beberapa peristiwa penting di antaranya 

tentang kreativitas mahasiswa STKIP BBG, 

terutama kreasi islami pada Bulan Ramadan. 

Sementara itu, mahasiswa STKIP BBG juga 

mewarisi prestasi pada lomba NUDC se-Aceh. 

Masih banyak informasi menarik yang disajikan 

untuk pembaca.

Kami menyampaikan terima kasih kepada 

pihak yang telah membantu dan menyukseskan 

penerbitan majalah ini. Terima kasih untuk 

pembina redaksi yang telah menyumbangkan 

ide dan masukannya, mahasiswa jurnalistik 

BBG yang telah banyak membantu dalam hal 

peliputan, penulisan berita, dan pengeditan. 

Terakhir, terima kasih  buat  pembaca yang telah 

memberi kritik dan saran demi peningkatan 

kualitas BBG News.  

Pimpinan Redaksi

Hendra Kasmi
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Talenta-Talenta Baru dari Kampus Tercinta

S
eiring waktu, prestasi STKIP BBG terus melejit. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa kampus bercorak kuning terse-
but mempunyai talenta luar biasa dan  tidak kalah dengan kampus unggulan negeri di Aceh. Prestasi yang diukir terse-
but bukan keberuntungan semata, tentu saja para mahasiswa mendapat pembinaan yang intensif dari pelatih profe-
sional. Fasilitas yang memadai juga menjadi penunjang keberhasilan. Alhasil, pada tahun 2018 ini talenta-talenta bar 
uterus bermunculan. Apa-apa saja bentu prestasinya? Siapa-siapa saja talentanya? BBG News akan menyajikan infor-

masi hanya untuk Anda

Nur Ismalia Raih Juara I Best of The Best 
Piala UIN Ar Raniry

Nur Ismalia Raih, mahasiswa Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan, dan Rekreasi STKIP BBG raih Juara I Best of 
The Best pada kejuaraan karate Piala Rektor UIN Ar Raniry 
yang berlangsung pada 28 April 2018. Bukan kali ini saja 
atlet berparas cantik ini meraih prestasi. Sebelumnya, 
Ismalia meraih juara II Kejuaraan Karate Tebing Tinggi 
Open IV 2017 Kelas Senior 68 Kg Putri.

“Sungguh saya tidak menduga bisa meraih prestasi. 
Alhamdulillah, sungguh tidak ada yang tidak mungkin. 
Yang penting ada semangat dan usaha untuk meraih 
prestasi. Saya sangat bangga bisa mempersembahkan 
medali untuk kampus tercinta. “ujar Ismalia.

Zikrurrahmat, M.Pd. Pembina Olahraga STKIP BBG 

mengapresiasi juara yang diraih oleh anak asuhannya. 
‘Ini merupakan prestasi luar biasa yang diraih oleh 
putri terbaik kampus tercinta. Semoga Ismalia bisa 
menginspirasi mahasiswa yang lainnya,”ujarnya.

Muhammad Rizky, Harumkan STKIP 
BBG di Kancah Sepak Bola Indonesia

Walau masih muda, namun karier Muhammad Rizky, 
mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
STKIP BBG tidak bisa diremehkan. Namanya sekarang 
melejit dalam ranah olahraga Indonesia. Pemuda asa 
Bayeun, Langsa, Aceh Timur ini pertama meniti karier di 
Persiraja tahun 2016.

“Setelah kurang lebih satu musim  berada di tim tersebut 
saya bergabung dengan tim Persatuan Sepak Bola Langsa 
(PSBL) pada tahun 2017. Tidak sampai satu musim , saya 
lalu mendapat ajakan lagi untuk bergabung pada Liga I 
Borneo FC”ujar Rizky

Karier pemuda tampan ini terus melejit bagai roket. 
Tawaran demi tawaran terus mengalir. Puncaknya,  Tahun 

2018, Rizky mendapat ajakan dari mantan asiten pelatih 
di Borneo FC untuk bergabung di Persatuan Sepak Bola 
Kerawang (Persika). Ia dikontrak selama satu musim.

“Alhamdulillah tim Persika meraih juara 
II Piala Presiden Persiraja. Ini tentu 
sangat mengejutkan. Karena kami 
baru melakukan ujicoba dengan tim 
lain,”tambahnya.

Kemenangan nantinya akan saya 
persembahkan untuk kampus STKIP BBG 
tercinta,”ujarnya.

Zikrurrahmat, M.Pd., Ketua 
Prodi Penjaskesrek memohon 
doa dan dukungan civitas 
akademika STKIP BBG 
supaya Rizky dan 
timnya menang. Ini 
merupakan hal 
yang luar biasa. 
Rizky telah 
membawa 
nama STKIP 
BBG dalam ranah 
sepak bola Indonesia,”ujarnya.s

Huriyaty Dhunaisna, 
Raih Juara Pilmapres 
dan Juara III Kompetisi Debat 
Mahasiswa Indonesia

Huriyaty Dhuhaisna, perwakilan STKIP BBG meraih juara 
II Pilmapres. Perjuangannya  patut diancungi jempol. Ia 
telah berjibaku dengan waktu, mencurahkan segenap 
tenaga dan pikiran semenjak sebulan terakhir untuk 
memperoleh hasil yang memuaskan. Pada Minggu, 
(25/3/2018) Sri Wahyuni, Mulyadi, Huriyaty Dhuhasina 
yang dibantu kru lainnya telah berhasil menggarap 
sebuah video Pilmapres STKIP BBG dan diunggah ke 
youtube sebagai salah satu syarat perlombaan. Sementara 
itu, pada Selasa (27/3/2018) Huriyaty Dhuhaisna, 

LIPUTAN UTAMA
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mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris STKIP BBG 
bertanding pada ajang Pilmapres se-Aceh. Bukan hal 
mudah bersaing dengan puluhan perguruan tinggi se-Aceh 
hingga meraih juara.

Tidak hanya, pada Sabtu, (30/06/2018), Huriaty kembali 
membuat bangga kampus tercinta. Ia bersama dua 
kawannya yakni Defi Irmayanti, dan Misna Aura  meraih 
Juara III Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia (KDMI) 
2018.  Sementara itu, juara I diraih oleh tim debat 
Universitas Al Muslim dan Juara II diraih oleh tim debat 
Universitas Abulyatama. Hal ini membuktikan bahwa 
STKIP BBG menjadi satu-satunya sekolah tinggi yang 
menjadi pemenang kejuaraan debat mahasiswa Indonesia 
2018.

Maulana, Sang Juara Debat dan Karya 
Tulis

Maulana, mahasiswa STKIP BBG mempersembahkan 
lagi prestasi untuk kampus tercinta di penghujung April 
2017. Kamis (27/4) menjadi akhir perjuangan melelahkan 
bagi Maulana (Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris) 
dan Febri (Mahasiswa Pendidikan Matematika). Tim 
besutan Mulyadi ini bertahan di juara II di Pentas National 
University Debating Championship 2017 se-Aceh yang 
diadakan di hotel Grand Nanggroe Banda Aceh. 

Tidak hanya itu, Pada Agustus 2018, lelaki tampan ini 
kembali mengukir prestasi. Bersama pasangannya, 
Muhammad Reza Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 
STKIP BBG raih Juara II Lomba Parade Cinta Air Tingkat 
Perguruan Tinggi dan SLTA/Sederajat Provinsi Aceh Tahun 
2018. Kegiatan dengan tema “Mewujudkan Generasi Muda 
Anti Narkoba dan Cinta Tanah Air berlangsung di Grand 
Aceh Hotel, 6-8 Agustus 2018. Mereka mengangkat judul 
karya “Arah Langkah Bumi Persada.

Hamdani Chamsyah, Sang Juara di 
Bidang Sastra

Hamdani Chamsyah, sang seniman muda ini sudah meraih 
prestasi dalam bidang sastra. Prestasi yang mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoensia dan Daerah ini 
di antaranya juara I Baca Puisi Dirjen Sumber Daya Air, 
Juara II Baca Puisi Gelora Kebangsaan Unsyiah, dan Juara 
II Baca Puisi Piala Koma.

Tidak hanya itu, lelaki ini juga punya talenta dalam bidang 
seni peran. Pernah menggarap film pendek dan menjadi 
model video klip Sajadah Panjang kerja sama UTI dengan 

HMP Prodi PBSID. Ia juga aktif di bidang teater kampus. Ia 
ingin mendedikasikkan hidupnya demi kemajuan sastra 
kampus tercinta.

Kejuaraan Panahan Aceh: STKIP BBG 
Raih Tiga Perak, Dua Perunggu

BANDA ACEH, BBG NEWS–Atlet panahan STKIP BBG 
meraih medali pada kejuaraan Turnamen Achery Banda 
Aceh. Pada kategori per orangan atlet STKIP BBG meraih 
tiga perak dan dua perunggu. Sementara itu, pada kategori 
beregu STKIP BBG meraih medali perunggu. Kegiatan 
berlangsung pada Minggu 12 Agustus 2018.

Zikrurrahmat, Pembina Olahraga STKIP BBG menyatakan 
bahwa atlet STKIP BBG menurunkan empat atlet panahan 
pada kejuaraan ini yakni Rico Rusadi, Sigit Pratomo, M. 
Rayyan, dan Syarifah Rahmah. Bahkan Syarifah Rahmah 
merupakan calon mahasiswa baru STKIP BBG 2018.

“Alhamdulillah setelah menghadapi tim yang sengit, STKIP 
BBG meraih juara. Kemenangan yang diraih ini sangat 
dramati karena lawan yang dihadapi sangat tangguh. 
Prestasi ini menambah koleksi kejuaraan olahraga 
kampus pada pekan ini setelah sebelumnya tim STKIP BBG 
juga meraih juara pada lomba tarik tambang dan jalan 
kaki 45 km. yang diadakan Dispora”pungkasnya.

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si mengapresiasi prestasi 
yang diraih atlet STKIP BBG cabang panahan. Prestasi 
beruntun yang diraih membuktikan bahwa mahasiswa 
STKIP BBG memiliki talenta yang luar biasa dan siap 
bersaing dengan perguruan tinggi ternama di Aceh. 
Bahkan kiprahnya bukan lagi tingkat daerah tetapi juga 
sudah tingkat nasional.

“Terima kasih kepada dosen dan pelatih yang telah 
membimbing mahasiswanya dengan maksimal. Sekali 
lagi terima kasih juga untuk atlet STKIP BBG yang 
telah berjuang dengan gigih hingga berhasil meraih 
juara,”pungkasnya.

LIPUTAN UTAMA
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Mahasiswa 
Pendidikan 
Bahasa Ing-
gris STKIP 
BBG Raih 
Juara II Lom-
ba PCTA se-
Aceh
BANDA ACEH, BBG NEWS—Maulana dan Muhammad Reza, 
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris STKIP BBG raih Juara 
II Lomba Parade Cinta Air Tingkat Perguruan Tinggi dan 
SLTA/Sederajat Provinsi Aceh Tahun 2018. Kegiatan dengan 
tema “Mewujudkan Generasi Muda Anti Narkoba dan Cinta 
Tanah Air berlangsung di Grand Aceh Hotel, 6-8 Agustus 
2018.

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP BBG Sri Wa-
hyuni, M.Pd. menyatakan bahwa semua tim dari STKIP BBG 
yakni pasangan Maulana dan Muhammad Reza, Ismail dan 
Masfira, Khairil dan Elysa, Siti dan Novita, Delysa dan Rama-
zana masuk sepuluh besar PCTA. Sementara itu,  salah satu 
tim bimbingannya yakni Maulana dan Muhammad Reza 
dengan judul karya “Arah Langkah Bumi Persada” berhasil 
meraih juara II.

Beliau menambahkan bahwa acara tersebut dilaksanakan 
oleh Direktur Jenderal Strategi Pertahanan Kementerian 
Pertahanan Republik Indonesia. Lomba terdiri dari dua 
tahap. Tahap pertama menulis essai yang kelulusannya 
diumumkan pada 2 Agustus 2018 sedangkan tahap kedua 
unjuk kreativitas seni  dan tes oral essai yang kelulusannya 
diumumkan pada   6-7 Agustus 2018.

“Harapan saya semoga mahasiswa STKIP BBG termotivasi 
dalam mengikuti perlombaan-perlombaan lainnya untuk 
pengembangan diri, menggali potensi serta menambah 
wawasan dan pengalaman,”pungkasnya.

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si menyampaikan selamat 
kepada mahasiswa STKIP BBG yang lolos lomba Parade 
Cinta Tanah Air. Beliau juga menyampaikan terima kasih 
kepada dosen pembimbing yang telah membina maha-
siswanya dengan baik. Prestasi yang diraih berupa juara II 
dan semua tim masuk sepuluh besar merupakan prestasi 
yang membanggakan bagi kampus. Kemenangan ini juga 
telah menambah deretan panjang prestasi kampus. Hal ini 
membuktikan bahwa hampir semua mahasiswa STKIP BBG 
menurut bidang dan keahliannya masing-masing.

“Tidak salah orang Kopertis meminta kampus STKIP BBG 
untuk mengirimkan tim lomba karena mereka sudah 
tentang potensi mahasiswa kita. Hal ini membuktikan 
bahwa mahasiswa STKIP BBG memiliki talenta yang 
bagus,”pungkasnya.

Cut Marlini, M.Pd. penanggung jawab rombongan me-
nyatakan bahwa kemenangan ini tidak lepas dari kerja 
keras pendamping setiap tim. Kami berharap ke depan 
mahasiswa STKIP BBG lebih giat lagi dalam mengikuti even 
yang diadakan. Lomba tersebut diikuti oleh perguruan 
tinggi di Aceh. Juara I diraih oleh tim Unsyiah sementara 
juara III diraih oleh UIN Ar Raniry.

Hamdani Chamsyah Raih 
Juara II Piala Koma se-Aceh

BANDA ACEH, BBG NEWS–Hamdani 
Chamsyah, Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah STKIP BBG raih Juara II 
Lomba Baca Puisi Piala Koma 
Bireuen. Kegiatan berlangsung di 
Aula Sekdakab Bireuen, 3-4 Agustus 
2018. Juara I diraih oleh Febriansyah 
(Lhok Seumawe) dan Juara III diraih 
oleh peserta dari Bireuen.

Hamdani, sang juara menyatakan 
bahwa lomba diikuti oleh peserta 
dari berbagai kabupaten di Aceh. 

Pesertanya 70 orang dibagi dalam 
dua kategori yakni pelajar dan 
umum.

“Pada babak penyisihan saya 
membaca puisi Perempuan yang 
Tergusur karya WS. Rendra 
sedangkan pada babak final 
membacakan puisi Nyala Aceh karya 
Fikar W. Eda. Alhamdulillah tidak 
menyangka saya bisa meraih juara 
karena saingannya sangat ketat, 
“ujarnya.

Rika Kustina, Ketua Prodi PBSID 
STKIP BBG mengapresiasi prestasi 
yang diraih mahasiswa binaannya. 

Ia berharap prestasi yang diraih 
bisa memotivasi mahasiswa lain 
untuk semakin giat berkreasi. Hal ini 
sesuai dengan program Prodi yang 
menuntut kreativitas mahasiswanya,

LIPUTAN UTAMA
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P
erhelatan Harmoni Indonesia yang berlangsung di 
Lapangan Tugu, Darussalam, Universitas Syiah Kuala 
(Unsyiah), Minggu pagi, 5 Agustus 2018, berjalan 

sukses dan meriah. Kegiatan ini diikuti oleh ratusan 
mahasiswa perguruan tinggi negeri dan swasta di Aceh, 
instansi pemerintah, siswa sekolah, serta kepolisian Polda 
Aceh. STKIP BBG juga ikut ambil bagian dalam kegiatan 
ini. Ketua rombongan dari STKIP BBG Wahidah Nasution 
menyatakan bahwa keikusertaan mahasiswa STKIP BBG 
pada harmoni adalaah sebagai wujud kecintaan terhadap 

Harmoni Indonesia, Wujud 
Kecintaan Terhadap Tanah Air

tanah air.

Rektor Unsyiah, Prof. Dr. Ir. Samsul Rizal, M.Eng., 
mengatakan Harmoni Indonesia di Unsyiah ini 
merupakan bagian dari kegiatan pemerintah pusat yang 
juga berlangsung di waktu bersamaan di Gelora bung 
Bung Karno. Kegiatan ini untuk menyambut HUT RI ke-73, 
serta memeriahkan Asian Games yang akan berlangsung 
pada pertengahan Agustus nanti.

“Harmoni ini tertulis rapi di kaki burung Garuda, yaitu 
Bhinneka Tunggal Ika, bahwa meskipun kita berbeda, kita 
tetap satu, yaitu Indonesia,” ujarnya. Kegiatan Harmoni 
Indonesia juga berlangsung di 33 provinsi di seluruh 
Indonesia yang setiap provinsinya diwakili satu perguruan 
tinggi sebagai titik kumpul. Namun, hanya 10 perguruan 
tinggi terpilih yang terhubung langsung (live streaming) 
dengan Presiden RI, Jokowi, di Gelora Bung Karno, salah 
satunya adalah Universitas Syiah Kuala.

Kegiatan ini turut dihadiri para sivitas akademika 
Unsyiah, dosen, forkopimda, instansi pemerintah, siswa 
sekolah, serta mahasiswa dari berbagai perguruan 
tinggi di Aceh, seperti Univeristas Samudera, Universitas 
Serambi Mekkah, ISBI Aceh, BP2IP Malahayati, dan 
lain-lain. Tema Harmoni Indonesia kali ini yakni “Mari 
menyanyi bersama menyemangati asia games 2018 dan 
memperkokoh persatuan NKRI”

Antusias, Peserta Seleksi Mahasiswa 
Baru Tahap II STKIP BBG

BANDA ACEH, BBG NEWS— “Saya sangat berharap bisa 
lulus di kampus STKIP BBG. Di sini pelayanannya sangat 
bagus. Prestasi mahasiswa pun banyak”, ujar Fira dengan 
tersenyum simpul. Raut wajah gadis itu tampak riang. Fira 
merupakan seorang peserta ujian seleksi mahasiswa baru 
tahap II STKIP BBG T.A 2018/2019. Fira  bersama  peserta 
lainnya sangat antusias mengikuti ujian tulis dan 
wawancara. Walau kondisi berpuasa namun tidak 
memengaruhi semangat mereka dalam meraih cita-cita di 
kampus STKIP BBG.

Bahkan mereka sudah menunggu sejak pagi sebelum ujian 
dimulai.

Ujian seleksi berlangsung di gedung kampus setempat, 
Kamis (24/5). Ujian tulis berlangsung dari pukul 09.00-
10.30  WIB dilanjutkan dengan tes wawancara. Pantauan 
BBG News ujian seleksi berlangsung tertib.

Zikrurrahmat, M.Pd., Ketua Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru menyatakan bahwa peserta seleksi 
mahasiswa baru Gelombang II Tahap II lumayan banyak. 
Ia optimis peserta akan terus bertambah karena kampus 
STKIP BBG sudah dikenal luas di kalangan masyarakat.

“Mahasiswa sangat antusias mengikuti test. Saya berharap 

Nur Ismalia Raih Juara I Best of 
The Best Piala UIN Ar Raniry
Nur Ismalia Raih, mahasiswa Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan, dan Rekreasi STKIP BBG raih Juara I Best of 
The Best pada kejuaraan karate Piala Rektor UIN Ar Raniry 
yang berlangsung pada 28 April 2018. Bukan kali ini saja 

atlet berparas cantik ini meraih prestasi. Sebelumnya, 
Ismalia meraih juara II Kejuaraan Karate Tebing Tinggi 
Open IV 2017 Kelas Senior 68 Kg Putri.

“Sungguh saya tidak menduga bisa meraih prestasi. 
Alhamdulillah, sungguh tidak ada yang tidak mungkin. 
Yang penting ada semangat dan usaha untuk meraih 
prestasi. Saya sangat bangga bisa mempersembahkan 
medali untuk kampus tercinta. “ujar Ismalia.

Zikrurrahmat, M.Pd. Pembina Olahraga STKIP BBG 
mengapresiasi juara yang diraih oleh anak asuhannya. 
‘Ini merupakan prestasi luar biasa yang diraih oleh 
putri terbaik kampus tercinta. Semoga Ismalia bisa 
menginspirasi mahasiswa yang lainnya,”ujarnya.

STKIP BBG terus maju dan bisa setara dengan Unsyiah. 
Semoga nantinya STKIP BBG bisa menjadi pilihan 
pertama,”ujarnya.

KAMPUSIANA
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Puluhan Calon Guru PPL STKIP BBG Ikut 
Ujian Komprehensif
BANDA ACEH, BBG NEWS—Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) merupakan suatu program yang dirancang untuk 
mencetak calon guru berkompeten. Tentu saja untuk 
menjadi guru profesional, calon pendidik harus melewati 
tahapan-tahapan, salah satunya adalah tahapan praktik 
mengajar di sekolah sehingga nantinya calon guru 
memiliki kecakapan mengajar dan mampu berinteraksi 
dengan baik di lingkungan sekolah.

Untuk melihat kemampuan penguasaan materi calon guru, 
Unit PPL dan Michro Teaching STKIP BBG mengadakan 
ujian komprehensif. Kegiatan berlangsung di aula kampus 
setempat, Kamis (26/7/2018).

Sekretaris PPL dan Michro Teaching STKIP BBG Wahidah 
Nasution, M.Pd. menyatakan bahwa jumlah calon guru 
PPL yang ikut ujian komprehensif sebanyak 183 dengan 
rincian Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
17 orang, Pendidikan Matematika 13 orang, Pendidikan 
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 36 orang, Pendidikan 
Bahasa Inggris 20 orang, Pendidikan Guru Pendidikan 
Anak Usia Dini 57 orang, dan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar 40 orang.

“Ujian komprehensif bertujuan untuk menguji 
penguasaan materi dan wawasan calon guru PPL STKIP 
BBG sehingga nantinya guru PPL yang terjun ke sekolah 
benar-benar berkompeten, bukan asal-asal. Ujian 
komprehensif ini membuktikan bahwa STKIP BBG sangat 
menjaga kualitas,”ujarnya.

Ketua STKIP BBG 
Membuka Futsal 
dan Petanque 
Championship
BANDA ACEH, BBG NEWS–Himpu-
nan Mahasiswa Prodi Olahraga Get-
sempena (Himapora) bekerja sama 
dengan Prodi Pendidikan Jasmani, 
Kesehatan, dan Rekreasi STKIP 
BBG mengadakan Lomba Futsal 
dan Petanque (Futsal dan Petanque 
Championship). Kegiatan yang ber-
tajuk “Jiwa Muda Cinta Sportivitas” 
diadakan di halaman kampus se-
tempat,  24-25 Juli 2018.

Kegiatan dibuka oleh Ketua ST-
KIP BBG Lili Kasmini, M.Si, Selasa 
(24/7/2018).   Dalam sambutannya 
beliau berharap kegiatan ini akan 
menjadi kegiatan yang positif dan si-
fatnya harus sportif. Semoga dengan 
kegiatan ini akan lahir atlet-atlet pet-
anque yang mengharumkan kampus 
tercinta di kancah nasional maupun 
internasional.

“Baru-baru ini juga dosen Pen-

jaskesrek diundang menjadi  wasit 
Para Game tingkat internasional. 
Ini prestasi luar biasa. Kita ber-
harap juga akan lahir wasit-wasit 
internasional lainnya dari STKIP 
BBG. Akhir kata, semoga kegiatan 
ini dapat berjalan dengan baik dan 
sukses,”pungkasnya.

Sementara itu, Ketua Prodi Penjask-
esrek STKIP Zikrurrahmat, M.Pd. me-

nyatakan bahwa kegiatan ini meru-
pakan bagian dari tugas final Manaje-
men Pertandingan angkatan 2015. Ini 
merupakan syarat memperoleh nilai 
akhir mahasiswa. Setiap tahapnya 
akan dinilai oleh dosen pengampu 
mata kuliah.

“Kami berharap kepada peserta agar 
bertanding secara sportif. Hargai la-
wan sebagai partner, bukan musuh, 

Terima kasih kepada Pak Didi Yudha 
Pranata, dosen pengampu mata 
kuliah Manajemen Pertandingan 
yang telah membimbing mahasiswa 
dengan baik hingga terselenggaranya 
kegiatan ini ”ujarnya.

Ketua Penyelenggara Aditya Saputra 
menyatakan bahwa ada 14 tim yang 
mengikuti kegiatan ini. Peserta bu-
kan hanya dari dosen dan mahasiswa 

di lingkun-
gan kampus 
STKIP BBG, 
namun ada 
juga peserta 
dari luar di 
antaranya tim 
dari Unsyiah, 
Serambi Mek-
kah, SMAN 8 
Banda Aceh, 
dan SMAN 
Ingin Jaya. 

Ia menyampaikan terima kasih ke-
pada mahasiswa dan dosen yang 
telah mendukung dan membantu 
penyelenggaraan kegiatan ini baik 
ide, tenaga, dan finansial. Pantauan 
BBG News, peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan walau di tengah 
cuaca panas.

KAMPUSIANA
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Atlet STKIP BBG
Ikut Mengarak Obor Asian Games
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C
uaca sangat terik, denyut 
Bandara Sultan Iskandar 
Muda  Aceh Besar tidak 
seperti biasanya. Beberapa 

pejabat dan petugas tampak berjejal 
menghadap ke arah pesawat yang 
baru saja mendarat di landasan 
pacu. Ya, Selasa (31/7/2018) menjadi 
hari istimewa bagi masyarakat Aceh. 
Betapa tidak, provinsi yang terletak di 
ujung barat Pulau Sumatera ini juga 
ikut ambil bagian dalam mengarak 
Obor Asian Games 2018, sebuah 
perhelatan kejuaraan Asia. 

Kedatangan obor di Aceh  disambut 
Bupati Aceh Besar, Ketua DPRK Aceh 
Besar, dan Danlanud Sultan Iskandar 
Muda beserta jajaran pemerintah 
setempat lainnya. Obor di bawa ke 
Banda Aceh dan disambut Wali Kota 
Banda Aceh  di Museum Rumoh Aceh. 
Lalu kirab obor diarak keliling Banda 
Aceh dengan rute Mesuem Aceh, Me-
seum Tsunami, Masjid Raya Baitur-
rahman, dan berakhir di kantor hala-
man kantor Gubernur Aceh.

Menariknya, dalam membawa obor 
Asian Games ini juga diiringi banyak 
atlet. Salah satunya dari kampus 
STKIP BBG. Mereka yang ikut yakni 
Fuad Ramadhan, M. Zakaria, Febri 
Muhammad Sani, dan Muhammad 
Rahil. Mereka semua berasal dari 
Prodi Penjaskesrek STKIP BBG. 

Pembina Atlet STKIP BBG menyatakan 
bahwa semua mahasiswa STKIP BBG 

yang membawa obor Asian Games 
merupakan atlet yang telah meng-
harumkan nama kampus di tingkat 
nasional dan daerah. Bahkan Fuad 
Ramadhan pernah mengharumkan 
Aceh dengan meraih medali emas 

PON Jawa Barat. Beliau menambah-
kan bahwa mereka terpilih karena 
memiliki prestasi.

“Alhamdulillah atlet kampus STKIP 
BBG dipercaya membawa obor pada 
perhelatan kejuaraan internasional. 
Ini tidak hanya membanggakan bagi 
kampus STKIP BBG tetapi juga Aceh, 
“pungkasnya. 

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si. 
mengapresiasi para atlet STKIP BBG 
yang membawa obor pada Asian 
Games STKIP BBG. Lagi-lagi STKIP 
BBG dipercaya berada pada garda 
depan pada setiap perhelatan. Bah-
kan kali ini perhelatan kejuaran Asia. 
Terima kasih kepada dosen, pelatih 
yang telah membina dengan baik. 
Terima kasih kepada anak-anak kami 
luar biasa. Beliau  berharap tidak 
hanya membawa obor tetapi juga 
mampu mengukir prestasi pada ke-
juaraan Asian Games 2018 maupun 
kejuaraan internasional lainnya. 

“Sungguh suatu kebanggan bagi kami 
mahasiswa STKIP BBG dipercaya se-
bagai pembawa obor Asian Games 
2018. Ini merupakan pengalaman 
baru bagi kami, “ujarnya.

FEATURE
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Ust. Saifudin: Pahala 
Bagi Penyedia Makanan 
Berbuka untuk Orang 
Berpuasa

BANDA ACEH, BBG NEWS—
“Menyediakan makanan berbuka 
bagi orang berpuasa sangat besar pa-
halanya dan kegiatan ini merupakan 
jalan menuju ketakwaan,”ujar Ust. 
Saifudin saat mengisi tausiyah Rama-
dan pada acara buka puasa bersama 
keluarga besar STKIP BBG, Senin 
(4/6/2018).

Beliau menambahkan bahwa manu-
sia harus menjauhkan sifat dengki. 
Jadilah hamba yang santun dan 
sering bertawakal kepada Allah swt. 
Apabila kita rutin berpuasa, rutin 
salat terawih, tetapi  ada dengki di 
hati  maka semua ibadah akan sia-
sia. Maka, seringlah kita menjaga 
silaturrahmi antar sesama karena 
silaturrahmi itu merupakan bagian 
dari  ketakwaan .

Kegiatan yang bertema, “Menjalin 
Silaturrahim dan Mengikat Kembali 
Ukhwah Keluarga Besar STKIP BBG” 
diselenggarakan oleh Badan Ekseku-

tif Mahasiswa STKIP BBG. Kegiatan 
berlangsung di halaman kampus 
setempat.

T. Hendrianto, Ketua Penyelenggara 
menyatakan bahwa peserta yang 
hadir berjumlah 150 orang lebih. Dia 
juga menyampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah mem-
bantu menyukseskan kegiatan buka 
puasa bersama tersebut. Sementara 
itu, Regina Rahmi, M.Pd. Wakil Ketua 
III STKIP BBG menyatakan bahwa 
acara tersebut merupakan momen-
tum untuk mempererat silaturrahmi 

keluarga besar kampus tercinta.

“Mari kita sama-sama mendukung se-
tiap kegiatan kampus terutama yang 
dilaksanakan oleh BEM,”ujarnya.

Pada acara tersebut, juga ditampil-
kan kreasi Islami dari tim mahasiswa 

semua Prodi di lingkungan kampus 
STKIP BBG, sekaligus pengumuman 
lomba menghias mading dan peny-
erahan hadiah kepada pemenang 
lomba yang diserahkan oleh Ketua 
STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si.

Tadarus Al Quran 
STKIP BBG: Penghafal 
Al Quran akan 
Berjumpa dengan Allah 
swt.

BANDA ACEH, BBG NEWS—Libur 
meugang telah berakhir, kini bulan 
suci Ramadan telah berlangsung. 
Mahasiswa STKIP BBG Banda Aceh 
kembali mengikuti perkuliahan. 

Aktifitas  hari pertama berjalan  sep-
erti biasanya, perbedaannya hanya  
nuansa religi lebih kentara terasa 
dengan adanya program tadarus 
yang diadakan oleh Unit Pelaksana 
Pengembangan Budaya Akademik 
Islam (UP2BAI).  Tadarus perdana 
diikuti oleh mahasiswa oleh maha-
siswa Prodi Bahasa Inggris dan PAUD,  
Senin (21/05/2018) di musalla kampus 
setempat.  Kegiatan ini akan terus 
berlangsung selama Ramadan dan 
diikuti secara bergilir oleh semua 
mahasiswa tiap Prodi di lingkungan 
kampus STKIP BBG.

Elfan Juliadi, Ketua LDK At-Tadris 
menyatakan bahwa  program tada-
rus Al-Qur`an ini  dapat menjadikan 
mahasiswa STKIP BBG sebagai ma-
hasiswa yang unggul, mandiri dan 
religius  serta taat pada perintah 
Allah swt. Semoga amal ibadah yang  
dilaksanakan pada bulan yang penuh 
berkah dan rahmat ini dapat menjadi 
predikat sebagai orang-orang yang 
taqwa kepada Allah swt.

Millata Zamana, M.A., Ketua UP2BAI 
dan Pembina LDK At-Tadris me-
nyatakan bahwa program tadarus 
Al-qur`an merupakan suatu program 
yang sangat bagus. Program ini seb-
agai bentuk kecintaan kita terhadap 
Al Quran.  Dengan membacanya kita 
lebih banyak mendapatkan ridha 
dari Allah swt.

“Bulan puasa adalah bulan turunnya 
Al-Qur`an. Manfaat  terbesar yang 
didapatkan bagi orang yang mem-
baca, memahami maknanya serta 
menghafalnya adalah akan berjumpa 
dengan Allah swt di akhirat kelak. 
Rencananya program ini akan terus 
berlangsung usai Ramadan,”ujarnya.

JENDELA ISLAM
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B
erbicara tentang bahasa usia 
tentu saja tidak terlepas dari 
tingkat-tingkat usia yang ada 
dalam daerah Aceh Singkil itu 

sendiri. Dan bahasa usia ini saya rasa 
pasti di setiap bahasa internasional, 
negara maupun bahasadaerah tentu 
ada perbedaannya yang digunakan 
oleh rakyat ataupun masyarakat, baik 
itu anak-anak, para remaja, orang de-
wasa, dan orang tua. Sedangkan ba-
hasa usia adalah suatu bahasa yang 
digunakan oleh orang-orang yang 
sesuai dengan tingkat usia yang ia 
alami dan ia jalani dalam kehidupan.

Memang kalau ditinjau dari segi 
pendapat para ahli bahwa varia-
si pengguna bahasa ditinjaudari 
segi usia dapat dilihat dari rentang 
kanakkanak, remaja, dan dewasa 
(Sumarsono, 2008:135). Namun si pen-
ulis memandang dari segi bahasa usia 
dalam bahasa Singkil khususnya di 
daerah Aceh Singkil ini memiliki 
perbedaan.

Dan bahasa usia yang dimaksud 
dalam bahasa Singkil di pembahasan 
ini mencakup anak-anak, para 
remaja, orang dewasa, dan orang 
tua. Bahasa yang mereka gunakan 
dalam pergaulan sangatlah berbeda, 
baik itu kata-katanya maupun ka-
limatnya. Secara pengamatan yang 
pernah saya perhatikan bahwa 
anak-anak lebih menggunakan ba-
hasa ibu (B1) dan para remaja 
memang sudah mengalami kemajuan 
dalam berbahasa, sehingga mereka 
membentuk bahasa baru dalam 
kelompok mereka sendiri.

Sedangkan orang dewasa lebih meng-
gunakan bahasa kedua (B2) dan 
orang tua lebih menggunakan ba-
hasa yang standar. Dari hal ini, dapat 
anda lihat perbedaanperbedaan ba-
hasa usia dalam bahasa Singkil yang 
digunakan di daerah Aceh Singkil 
itu sendiri secara sekilas. Kalau 
misalnya anda ingin mengetahui 
perbedaan-perbedaan tersebut secara 

mendalam,maka anda hendaknya 
mengetahui ataupun memahami 
perkataan-perkataan yang digunak-
an dalam bahasa Singkil tersebut, 
ataupun dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada 
warga Singkil.

Memang orang luar taupun pen-
datang yang tidak bisa bahasa Singkil 
merasa sulit untuk memahami dan 
membedakan bahasa usia dalam ba-
hasa Singkil ini. Oleh sebab itu, saya 
sebagai perintis permasalahan- 
permasalahan ini, akan menjelaskan 
perbedaanperbedaan bahasa usia 
dalam bahasa Singkil ini yang 
digunakan di daerah Aceh Singkil 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 
Pertama, bahasa pada anak-anak 
menurut Harwood (1959) dalam 
Chaer (2009:238) ketika memasuki 
taman kanak-kanak, mereka 
sudah menguasai kaidah dasar 
gramatikal bahasa misalnya: “tekh”, 
”pe”, “me”. Mereka sudah bisa 
membuat kalimat berita misalnya: 
“ngo aku man” artinya “sudah saya 
makan”, tanya misalnya “mike ko 
aus” artinya “kemana kamu pergi”, 
dan komunikasikomunikasilainnya. 
Dan anak-anak lebih menggunak-
an bahasa yang tidak baku misalnya: 
kata “num” yang bakunya “minum” 
artinya “minum”,“man” yang 
bakunya “mangan” artinya “makan”, 
“dem” yang bakunya “medem” 
artinya “tidur”, “kokh” yang bakunya 
“tokokh” artinya “beli”, “alan” yang 
bakunya “dalan” artinya “jalan”.

Dan anak-anak juga menghilang-
kan fungtor ataukata tugas dalam 
berbahasa misalnya “mak kokh 
oti” artinya “mamak beli roti” 
yang benarnya“mamak tokokh-
ken khoti” artinya “mamak belikan 
roti”. Dan di samping itu juga, ba-
hasa yang anakanak gunakan tidak 
terlepas dari aktivitas yang pernah 
mereka lakukan, baik itu di waktu 
menjalankan aktivitas yang rutin 
maupun yang bukan,seperti main-

main itu kegemaran mereka. Misal-
nya ketika mereka bermain kelereng, 
anakakan berkata “aku menang” 
atau “aku kalah”. Dan ketika anak 
merasa lapar atau haus, anak hanya 
berkata “mak man” artinya “mamak 
makan” atau “mak num” artinya “ma-
mak minum”, nah dari bahasa yang 
digunakan anak tadi bahwa si ibu 
sudah paham kondisi anaknya itu 
sedang lapar atau haus.

Kedua, sedangkan bahasa pada 
pararemaja menurut Rampton 
(1995) menyelidiki bahwa 
dalam latar multikultural di 
Inggris terdapat fenomena yang 
disebut penyeberangan leksikal. 
Artinya bahwa di setiap ba-
hasa baik itu bahasa nasional 
maupun bahasa daerahitu sendiri 
tentu ada perbedaan-perbedaan yang 
digunakan oleh para remaja itu send-
iri, dan bahasa ini sangat berbeda 
dengan usia lain. Sedangkan ba-
hasa yang digunakan para remaja 
dalam bahasa Singkil ini juga ada 
perbedaannya, misalnya anak remaja 
menggunakan kata “alah” sedang 
orang tua menggunakan “bual”.

Kemudian bahasa para remaja 
dalam bahasa Singkil ini khususnya 
di daerah Aceh Singkil lebih 
menggunakan bahasa alai atau 
gaul dalam kelompok ereka sendiri, 
misalnya kata “coo” artinya “kawan”, 
“bhat” artinya “kawan dekat”, 
“ayok” artinya “mau”,“alah” artinya 
“abaikan”. Ketiga, kemudian baha-
sa orang dewasa menurut William 
Labov (1972) mendapati bahwa 
orang dewasa di New York lebih kecil 
kemungkinannya untuk engucapkan 
bunyi /r/ dalam kata-kata seperti 
fourth dan floor daripada orang yang 
lebih muda umurnya. Artinya presen-
tase kesulitan dalam mengucapkan /r/ 
terjadi pada tingkat anak-anak dan 
remaja bukan pada orang dewasa 
maupun orang tua.

Jangan Singkirkan 
Pengetahuan Bahasa 
Usia Dalam Bahasa 
Singkil
Oleh: Rahmin, 
Mahasiswa PBSID STKIP BBG.

OPINI
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T
ahukah Anda 
tentang mesin ke-
cerdasan? Mesin 
kecerdasan ini 
pernah dibahas 
pada seminar den-
gan tema “Menjadi 
Guru Hafizh Anak 
Sendiri Walaupun 

Belum Hafizh”. Tema sebuah seminar 
metode hafizh ini sangat menarik 
untuk kita ketahui. Hasil seminar 
tersebut mengajak kita sebagai 
orang tua/pendi-
dik untuk men-
jadi guru hafizh 
anak sendiri. 
Untuk itu perlu 
metode dalam 
menghafal 
Al-Quran 
sesuai 
dengan 
Mesin Ke-
cerdasan (MK) 
masing-masing 
anak. Oleh 
karena itu, 
perlu kita 
sebagai pen-
didik mampu 
mengenali MK) 
setiap peserta 
didik. Tidak 
ada kata ter-
lambat untuk 
mengetahui MK kita 
masing-masing walau-
pun kita sudah menjadi 
pendidik. Begitupun 
sebaliknya tidak ada kata 
terlambat untuk belajar. 
Hanya saja kita perlu memiliki komit-
men yang tinggi untuk terus belajar.

Bukankah belajar itu dari ayunan 
sampai liang lahat? Jelas itu kali-
mat yang terus menjadi motivasi 
kita. Bahkan di dalam Al-quran (QS. 
Al-mujadilah 58:11) dengan indah 
dijelaskan bahwa Allah SWT akan 
meninggikan derajat orang-orang 
yang menuntut ilmu. Sungguh berun-
tung orang-orang yang mau serius 
dalam menuntut ilmu, bahkan jika ia 
meninggal ketika sedang menuntut 
ilmu, maka mereka mendapat pahala 
syahid.Tidak ada yang lebih indah 
selain menuntut ilmu bagi pemburu 
ilmu. Ilmu adalah cahaya (nur) yang 
perlu kesabaran untuk mendapat-
kannya. Ilmu itu ibarat hewan liar 
dan pengikatnya adalah catatan.

Belajar merupakan aktivitas setiap 
pribadi yang terus menerus di-
lakukan untuk mengetahui segala 
sesuatu yang ada di dunia ini untuk 
memperoleh ilmu sehingga dapat 
menjadi bekal  di  akhirat kelak. Se-
tiap pribadi perlu  belajar. Seorang 

bayi yang baru lahir pun terus 
belajar di setiap fase perkembangan-
nya. Setiap pribadi memiliki tipe be-
lajar masing-masing. Tipe belajar ini 
sebaiknya disesuaikan dengan mesin 
kecerdasan.

Dalam hal ini ada kaitan erat antara 
teori kecerdasan dengan mesin ke-
cerdasan.  Menurut teori Multiple 
Intelligence, ada delapan jenis kecer-
dasan. Teori ini pertama kali diper-
kenalkan oleh ahli pendidikan dari 

Universitas Havard 

yaitu Howard 
Gardner. Delapan kecerdasan 
menurut Howard yaitu: kecerdasan 
linguistik, kecerdasan logika atau 
matematis, kecerdasan intraper-
sonal, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan musikal, kecerdasan 
spasial, kecerdasan kinestetik,dan 
kecerdasan naturalis. Dari delapan 
kecerdasan tersebut ternyata dapat 
diketahui berdasarkan pemetaan be-
lahan otak yang dibagi menjadi lima 
bagian dengan masing-masing bagian 
memiliki fungsi khusus yaitu Limbik 
kiri menunjukkan mesin kecerdasan 
sensing, otak kiri menunjukkan me-
sin kecerdasan thinking, otak kanan 
menunjukkan mesin kecerdasan 
intuiting/imajinasi, limbik kanan 
menunjukkan mesin kecerdasan feel-
ing, otak tengah menunjukkan mesin 
kecerdasan Insting

Dari pemetaan belahan otak, Mesin 
kecerdasan setiap manusia menurut 
metode STIFIn dibagi menjadi lima 
tipe yaitu : sensing, thinking, intuit-
ing, feeling dan insting. Kelima mesin 
kecerdasan ini memiliki kelebihan 

dan keunggulan masing-masing.

Sensing

Jika MK Anda adalah sensing berarti 
mengarah kepada kecerdasan panca 
indera. Sistem operasi otak berada di 
belahan limbik kiri, lapisan kelabu 
(luar). Jika dikaitkan dengan teori 
Gardner Anda memiliki jenis kecer-
dasan kinestetik yaitu kecerdasan 
pada jasmani/fisik (Physical Quo-

tient). MK ini bergerak dari luar 
ke dalam sehingga Anda 

mudah mendapatkan 
banyak peluang baru. 
Keunggulan dari Sens-
ing adalah ahli dalam 

menghafal karena 
MK ini memi-

liki memori 
yang sangat 
kuat, memi-

liki kehebatan 
pada otot, rajin, 

suka bermain, dan 
biasanya calon kon-

glomerat.

Dalam belajar 
Anda sebaiknya 
melibatkan otot 

dengan cara 
menyentuh 
dan mem-

peragakan. 
MK sensing lebih fokus 

pada penyerapan infor-
masi melalui panca indra. 

Oleh karena itu,  meng-
gunakan alat peraga akan 

sangat membantu. Kebiasaan MK ini 
yaitu suka bermain. Dalam mesin 
kecerdasan ini, perlu fasilitas dan 
olahraga yang cukup untuk belajar. 
Jadi bermainlah dalam pembelajaran 
dan kunci sukses MK ini adalah rajin. 
Sensing termasuk pribadi yang lebih 
suka menggunakan kekuatan otot 
daripada otak. Pola pikir MK Sensing 
yaitu lebih baik lelah fisik daripada 
lelah pikiran. Banyak diantaranya 
yang menjadi atlit karena sangat 
suka berolahraga.

Thinking

Jika MK Anda adalah Thinking be-
rarti mengarah kepada logika Anda 
dan membuat Anda rasional dan ob-
jektif.  Kecerdasan tersebut dikemu-
dikan bergerak dari dalam ke luar, 
sehingga Anda sanggup menekuni 
profesi yang spesifik. Sistem operasi 
otak berada di belahan otak kiri, 
lapisan putih (dalam). Jika dikaitkan 
dengan teori Gardner Anda memiliki 
jenis kecerdasan logika atau matema-
tis (Technical Quotient). Keunggulan 
dari Thinking adalah analitis, ahli 
dalam berhitung, pandai, ahli men-

Belajar Sesuai dengan 
Mesin Kecerdasan

Oleh: Mik Salmina, M.Mat

OPINI
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gatur dan biasanya menjadi expert/
pakar (suka berpikir) dan juga calon 
orang penting/ pejabat.

Tipe Thinking adalah pembelajar 
sejati. Dalam belajar Anda harus se-
lalu fokus dan serius. Tempat untuk 
belajar harus jauh dari keramaian 
atau dengan kata lain mencari tem-
pat sepi. Jika ada gangguan dari 
luar akan menghilangkan fokus bela-
jar sehingga proses belajar anda akan 
terganggu. Sebagian besar mempun-
yai IQ yang bagus dan sangat cocok 
masuk sekolah unggulan. Kunci suk-
ses MK Thinking adalah pandai mem-
buat skala prioritas. Dalam menyele-
saikan sebuah masalah, anda lebih 
senang menggunakan logika/pikirann 
daripada sekedar menggunakan otot, 
seperti yang dilakukan MK sensing. 
MK ini benar-benar berpikir secara 
sistematis dan apapun berdasarkan 
teori.

Intuiting

Jika MK Anda adalah intuiting yang 
berarti mengarah kepada indra 
keenam Anda dan sekaligus men-
jadi otak kreatif Anda.  Kecerdasan 
tersebut dikemudikan bergerak 
dari dalam ke luar, sehingga Anda 
cenderung menjadi trendset-
ter (penentu trend) di lingkungan 
profesi Anda.  Sistem operasi otak 
berada di belahan otak kanan, 
lapisan putih (dalam). Jika dikaitkan 
dengan teori Gardner Anda memiliki 
kecerdasan linguistik, musikal, dan 
interpesonal. Dari ketiga kecerdasan 
tersebut mengarah pada kecerdasan 
kreativitas (Creativity Quotient). 
Keunggulan dari intuiting adalah 
imajinasi, ahli dalam kreativitas daya 
cipta dan biasanya calon pengusaha.

Jika Anda termasuk MK ini, maka 
Anda memiliki kebiasaan suka 
usil  karena dengan  melakukan ini, 
Anda mampu merangsang kreativi-
tas dan daya cipta. Kunci sukses MK 
ini adalah memperbaiki kualitas. 
Dalam belajar Anda perlu mengingat 
suatu kejadian atau peristiwa sesuai 
dengan tema yang akan dipelajari. 
Untuk itu Anda perlu menonton dan 
istirahat yang cukup. Menonton dan 
istirahat yang cukup adalah kunci 
dari MK Intuiting. Dengan menonton 
film maka akan membangkitkan 
kembali mimpi-mimpi yang tertidur 
serta menambah semangat dalam 
mewujudkan mimpi. Begitu pula den-
gan istirahat yang cukup maka dapat 
mempengaruhi kesehatan dan mood. 
Jika kedua hal itu diperhatikan maka 
Anda dapat belajar dengan baik.

 Feeling

Jika MK Anda adalah Feeling yang 
berarti mengarah kepada perasaan, 
yang membuat Anda pandai mema-
hami orang lain, termasuk pribadi 
yang pintar dalam berpenampilan 
dan biasanya modis. Anda akan 
pandai dalam mendekorasi tempat-
tempat untuk berpesta, atau lainnya. 
Kecerdasan tersebut dikemudikan 
bergerak dari dalam ke luar sehingga 
memancarkan pengaruh kuat dalam 
memimpin. Sistem operasi otak bera-
da pada limbik kanan. Jika dikaitkan 
dengan teori Gardner Anda memiliki 
kecerdasan intrapersonal. Keung-
gulan dari insting adalah memiliki 
kecerdasan naluri dan emosi, ahli 
dalam hubungan sosial dan biasanya 
calon pemimpin yang kita kenal den-
gan istilah leadership.

Tipe Feeling ini adalah Anda  memi-
liki kebiasan outgoing santai tetapi 
bukan easygoing. Jika pada tes IQ 
memiliki IQ yang kurang bagus dan 
itu bukan berarti Anda tidak pintar. 
Untuk MK ini, yang perlu anda per-
hatikan adalah metode belaja. MK ini 
banyak belajar melalui telinga pen-
dengaran dan  akan menyerap apa 
adanya yang didengar. Anda sangat 
menyukai cara belajar diskusi audi-
tory karena dapat menyalurkan dua 
keahlian yaitu ahli dalam berbicara 
dan penyerapan pendengaran di atas 
rata rata.

Insting

Jika MK Anda adalah insting yang be-
rarti mengarah kepada naluri indra 
keenam dan ketujuh.  Kecerdasan 
tersebut dikemudikan bergerak dari 
luar ke dalam dan otomatis sehingga 
membuat Anda responsif, mudah 
beradaptasi, banyak kawan dan juga 
pandai memprediksi kecenderungan 
bisnis ke depan. Sistem operasi otak 
berada di belahan otak tengah. Jika 
dikaitkan dengan teori Gardner Anda 
memiliki kecerdasan spasial (Spatial 
Quetiont) dan kecerdasan naturalis. 
Keunggulan dari insting adalah me-
miliki kecerdasan naluri, mempunyai 
kemampuan serba bisa dan biasanya 
ahli dalam juru damai.

Tipe Insting memiliki kelebihan serba 
bisa, maknanya adalah Anda mampu 
mempelajari ilmu atau situasi yang 
baru secara cepat tetapi tidak pernah 
tuntas. Dalam belajar Anda harus di-
berikan tanggung jawab yang sesuai 
sehingga dapat membantu dalam me-
mahami sesuatu. MK ini perlu situasi 
yang hening untuk belajar agar dapat 
membangkitkan potensi indra ketu-
juh (spiritualitas) dan memilih tem-
pat yang nyaman bebas dari situasi 
konflik. Insting ini adalah Anda yang 
suka berkorban, perfeksionis, cepat 

marah, tetapi juga cepat menjadi 
baik, bahkan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Disamping itu, Anda 
seringkali berpikir secara lama kare-
na selalu mempertimbangkan segala 
sesuatunya dari berbagai sisi. Tipe 
insting merupakan tipe yang sangat 
sulit ditemukan dan kekurangannya 
tidak dapat fokus dalam memiliki 
sebuah keahlian. Jika Anda memiliki 
tipe ini, berarti Anda tipe pribadi 
yang tidak suka macam-macam alias 
lurus-lurus saja.

Berdasarkan kelima mesin kecer-
dasan tersebut, apakah Anda sudah 
bisa menentukan kira-kira mana MK 
yang sesuai? Saya yakin ada di antara 
Anda yang sudah mengetahui MKnya 
dan ada juga yang masih bingung 
karena disemua MK itu sepertinya 
ada, itu hal yang wajar. Alangkah 
baiknya jika ketika mengetahui MK 
sejak usia dini. Namun ada diantara 
Anda,  semua itu sudah terlewati. 
Jadi agar lebih jelas MK anda, saran 
saya sebaiknya anda melakukan tes 
sidik jari yang dikenal dengan tes 
STIFIn. Tes STIFIn atau tes sidik jari 
adalah teknik mengidentifikasi pola-
pola garis dalam sidik jari setiap prib-
adi yang secara genetik permanen 
melekat pada pribadi masing-masing. 
Tes sidik jari ini dapat membantu 
setiap pribadi untuk mengenali per-
sonalitinya yang genetik dan tidak 
akan berubah sepanjang hidupnya. 
Tes ini mampu membedakan bakat 
mesin kecerdasan dan personality se-
seorang yang genetik secara nyata.

Inti dari tulisan ini adalah metode 
belajar setiap pribadi harus disesuai-
kan dengan bakat mesin kecerdasan 
supaya dapat mempermudah Anda 
dalam belajar. Contohnya, tipe think-
ing harus dengan metode belajar MK 
Thinking supaya  lebih mudah me-
mahami dalam proses pembelajaran. 
Semoga dengan Anda mengetahui 
MK (Mesin Kecerdasan), akan sangat 
membantu dalam belajar, khususnya 
anda akademisi sekaligus sebagai 
orang tua yang merupakan pendidik 
dan mencetak generasi yang baik di 
masa mendatang. Cetaklah generasi 
yang memiliki iman yang kuat, yang 
sanggup menegakkan kepala meng-
hadapi tantangan, mengepalkan 
tangan mengatasi kesulitan, kuat jiwa 
menghadapi tekanan, cemerlang piki-
ran, optimis sikap menghadapi apa 
yang tampak mustahil diwujudkan, 
cerdas nalar dan membasahi mata di 
waktu malam.

*Mik Salmina, M.Mat, Dosen Pendi-
dikan Matematika STKIP BBG

OPINI
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S
TKIP BBG merupakan sekolah 
tinggi yang banyak mencetak 
talenta-talenta muda yang 
mengukir prestasi di tingkat 
nasional. Regenerasi itu akan 

selalu ada seiring masa. Tahun 2018, 
sudah bisa kita lihat banyaknya mun-
cul talenta-talenta baru seperti Huri-
aty Dhuaisna (Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Inggris STKIP BBG, Juara II Pil-
mapres se-Aceh), Hamdani Chamsyah 
(Mahasiswa PBSID STKIP BBG, Juara 
I Lomba Baca Puisi Dirjen Sumber 
Daya Air), Fuad Ramadhan (Maha-
siswa Penjaskesrek STKIP BBG, 
Peraih Medali Emas PON XIX 
Jawa Barat). Masih banyak masih 
banyak mahasiswa berprestasi 
lainnya seperti Kisah Wahyuni, 
Ismalia, Muamar, Suqya Rahmah 
dan lain sebagainya.

“Mahasiswa Berprestasi” Itulah 
Tema Acara Kupi Beungoh, Selasa, 
(3 Juli 2018) Pukul 09.00-10.00 WIB, 
dengan  narasumber Regina Rahmi, 

M.Pd. (Wakil Ketua III Bidang Kema-
hasiswaan  STKIP BBG) yang dipandu 
oleh Rusli Arafika  (Apa Khense). Live 
di Aceh TV.

Regina Rahmi, M.Pd. menyatakan 
bahwa banyak talenta-talenta baru 
yang terus bermunculan dari STKIP 

BBG. Banyak prestasi yang telah di-
ukir mahasiswa STKIP BBG dianta-
ranya kejuaraan atletik tingkat na-
sional, debat bahasa Inggris, sampai 

juara baca puisi.

“Prestasi yang diraih  mendapat 
bimbingan dari pelatih mau-
pun dosen  profesional. Tentu 
saja kampus sangat mendukung 
dan mengapresiasi kegiatan  ini 
dengan menyediakan sarana 
latihan,”ujarnya.

Selain diskusi, mahasiswa STKIP BBG 
juga menyuguhkan penampilan sep-
erti baca puisi oleh Hamdani Cham-
syah dan ditutup dengan  pertunju-
kan silat oleh Muamar.

Live 
Aceh TV: 
Talenta-
Talenta 
Muda 
STKIP 
BBG

Saya percaya, di dunia ini tidak ada yang tidak 
bisa yang ada hanyalah tidak mau.

Saya berusaha mau, sebab hasil tidak bernah 
berkhinat pada usaha. Ujar Hamdani Chamsyah

EDUKASI
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Dosen STKIP BBG Terpilih 
Sebagai Juri Asian 
Paragames 2018

BANDA ACEH, BBG NEWS—
Zikrur Rahmat, M.Pd.,Ketua Prodi  
Penjaskesrek STKIP BBG dipilih 
National Paralypmpic Commite 
Indonesia  sebagai wasit atletik pada 
Asian Paragames 2018 yang diadakan 
pada 25 Juni-2 Juli 2018.

Zikrur Rahmat, M.Pd. menyatakan 
bahwa wasit pada kompetisi 
internasional tersebut berjumlah 
33 orang. “Perwakilan dari Aceh 
cuma dua orang yakni saya dan 
Fahrol Razi. Dua-duanya cabang 
atletik”ujarnya.

Sementara itu, Ketua STKIP BBG 
Lili Kasmini, M.Si menyampaikan 
selamat kepada dosen Penjaskesrek 
STKP BBG yang dipilih menjadi juri 
tingkat internasional. ‘Ini merupakan 
suatu hal yang sangat luar biasa bagi 
kampus kita . Semoga hal ini bisa 
memotivasi  untuk dosen STKIP BBG  
lainnya,”ujarnya.

Bukan kali ini saja Zikrurrahmat 
dipilih sebagai juri tingkat 
internasional. Sebelumnya ia juga 
pernah menjadi juri O2SN tingkat 
nasional.

Dosen STKIP BBG Ditunjuk 
langsung Kemendikbud 
RI Menulis Bahan Bacaan 
Nonteks SD

BANDA ACEH, BBG NEWS–Dosen 
PBSID STKIP BBG merupakan salah 
satu peserta literasi yang ditunjuk 
langsung oleh Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa 
Kemendikbud RI untuk menulis buku 
nonteks Pelajaran Sekolah Dasar 
pada gerakan literasi nasional tahun 
2018.

Pada kesempatan tersebut 
Rismawati, M.Pd. menulis buku yang 
berjudul Kenara Anak Suku Gayo. 
Buku tersebut berisi tentang lanskap 
budaya Gayo. Sama halnya dengan 
tahun sebelumnya, Rismawati juga 
menulis tentang budaya Gayo yang 
berjudul Lanskap Negeri Saman. 
Buku-buku yang ditulis tersebut 
sejatinya akan mengisi perpustakaan-
perpustakaan sekolah baik cetak 
maupun digital, terutama untuk 
sekolah program 3T (terdepan, 
terluar, dan tertinggal).

“Saya bangga dapat menulis tentang 
Gayo di kancah nasional.  Namun 
sayangnya tidak mendapat apresiasi  
dari pemerintah setempat. Mungkin 
mereka tidak tahu,”kata ibu dua anak 
ini. Tahun ini ada tujuh orang penulis 
yang mewakili ke kancah nasional. 
Lima orang pemenang lomba dan 
dua orang mendapat penunjukan 
salah satunya adalah saya,” ujar 
Rismawati. “

Orang yang tidak berliterasi pada 
abad 21 bukanlah mereka yang tidak 
bisa baca tulis tetapi orang yang 
tidak berliterasi adalah orang yang 
tidak bisa menjadi pembelajar, tidak 
belajar, dan tidak cakap,”demikian 
sedikit kutipan oleh Dr. Fairul Zabadi 
(Kepala Bidang pembelajaran Badan 
Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa) pada pertemuan penulis 
1  Gerakan Literasi Nasional 2018. 
Acara digelar di Hotel Kartika 
Chandra Jakarta Selatan 18-21 Juli 
2018.

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si. 
menyampaikan apresiasi kepada 
dosen STKIP BBG yang mewakili Aceh 
pada Gerakan Literasi Nasional 2018. 
Apa yang telah diraih ini adalah 
wujud nyata dari kreativitas dosen. 
Proses kreatif yang baik tentu saja 
akan menuai hasil yang luar biasa 
seperti yang ditunjukkan oleh Ibu 
Rismawati, M.Pd., Belum lekang di 
ingatan kita seminggu lalu dosen 
STKIP BBG menang hibah buku 
Kemenristekdikti, lagi-lagi dosen 
STKIP BBG menghasilkan karya 
berkualitas pada gerakan literasi 
nasional.

Semoga ke depan akan banyak 
karya yang dihasilkan dosen dan 
mahasiswa STKIP BBG dan ini 
menjadi bagian dari visi misi kampus 
yakni menjadikan perguruan tinggi 
yang unggul, mandiri, dan religius 
serta memiliki daya saing di kancah 

Asia Tenggara tahun 2033.

Sementara itu, Ketua Prodi PBSID 
STKIP BBG Rika Kustina, M.Pd. 
menyatakan bahwa prestasi ini 
merupakan suatu kemajuan bagi 
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia terutama dalam bidang 
kepenulisan dan itu memang salah 
satu yang dituntut dalam program 
tahunan Prodi yakni setiap dosen 
dan mahasiswa harus menghasilkan 
karya. Selain itu, ini dapat juga 
menjadi bagian dalam peningkatan 
mutu Prodi.

‘Selamat kepada Ibu Rismawati. 
Semoga ini menjadi motivasi dan 
inspirasi bagi dosen dan mahasiswa 
dalam berkarya,”ujarnya.

Piala Rektor UIN Ar Raniry: 
STKIP BBG Raih Juara 
Umum II, Nur Ismalia Raih 
Juara I Best of The Best

BANDA ACEH, BBG NEWS–STKIP 
BBG raih juara umum II se-Aceh dan 
memperoleh Juara I Best of The Best 
Putri atas nama Nur Ismalia pada 

Kejuaraan Karate Rektor UIN Ar 
Raniry Banda Aceh 2018. Kegiatan 
berlangsung pada 28 April 2018.

Total perolehan medali yang diraih 
yakni empat emas, satu perak, dan 
satu perunggu. Atlet STKIP BBG yang 
meraih emas yakni Kisah Wahyuni 
Kelas Komite -50 Putri, Junior Vino 
Kelas Komite +100 Putra, Nur Ismalia 
Kelas Komite -60 Putri, Ade Nonong 
Kelas Komite +50 Putra.

Sementara perak diraih oleh M. 
Abrar Kelas +50 Putra dan Perunggu 
diraih oleh Kisah Wahyuni pada 
Kelas Kata.

Zikrurrahmat, M.Pd. Pembina 
Olahraga STKIP BBG menyatakan 
bahwa ini merupakan perolehan 
medali terbanyak atlet STKIP BBG 
setelah Selekda Bapomi 2017. 
Medali yang diperoleh juga telah 
menambah deretan prestasi kampus 
tercinta di bidang olahraga. “Kami 
menyampaikan terima kasih atas 
dukungan civitas akademika STKIP 
BBG,”ujarnya.

Zikrurrahmat, M.Pd. Pembina 

PRESTASI
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Olahraga STKIP BBG menyatakan 
bahwa ini merupakan perolehan 
medali terbanyak atlet STKIP BBG 
setelah Selekda Bapomi 2017. 
Medali yang diperoleh juga telah 
menambah deretan prestasi kampus 
tercinta di bidang olahraga. “Kami 
menyampaikan terima kasih atas 
dukungan civitas akademika STKIP 
BBG,”ujarnya.

Sementara itu, Ketua STKIP BBG 
Lili Kasmini, M.Si. mengapresiasi 
perolehan medali yang diraih oleh 
putra-putri terbaik kampus STKIP 
BBG. Tentu saja ini tidak terlepas 
dari bimbingan dosen dan pelatih 
profesional. Di samping perjuangan 
atlet yang luar biasa. Selamat untuk 
atlet dan teruslah memberikan yang 
terbaik untuk kampus tercinta.

Mahasiswa STKIP BBG Raih 
Juara III Kompetisi Debat 
Mahasiswa Indonesia

BANDA ACEH, BBG NEWS—Akhirnya 
kabar  yang ditunggu datang juga 
juga. Kabar gembira itu datang 
dari Kopertis Wilayah XIII Aceh.  
Sabtu, (30/06/2018) pihak Kopertis 
mengumumkan bahwa tim debat 
STKIP BBG atas nama Huriyaty 
Dhuhaisna, Defi Irmayanti, dan 
Misna Aura  berhak meraih Juara 
III Kompetisi Debat Mahasiswa 
Indonesia (KDMI) 2018.  Sementara 
itu, juara I diraih oleh tim debat 
Universitas Al Muslim dan Juara II 
diraih oleh tim debat Universitas 
Abulyatama. Hal ini membuktikan 
bahwa STKIP BBG menjadi satu-
satunya sekolah tinggi yang 
menjadi pemenang kejuaraan debat 
mahasiswa Indonesia 2018

Sri Wahyuni, M.Pd, Dosen 
pembimbing debat STKIP BBG 
menyatakan bahwa kemenangan 
tersebut tidak diperoleh dengan 
begitu saja, melainkan dengan 
perjuangan besar peserta. Mereka  
terus berlatih mengasah kemampuan 
dan mengupdate berita terbaru. 
Kemenangan ini juga diraih berkat 
kegigihan pelatih Mulyadi Syahputra 
dan  Maulana. Mereka  tidak kenal 
lelah dalam memberikan motivasi 
dan solusi terbaik bagi peserta untuk 
mengimprovisasi diri.

“Kepada tim debat kami berharap 
terus berlatih untuk meningkatkan 
kemampuan karena masih banyak 

kompetisi yang menanti partisipasi 
kita. Persiapkanlah diri untuk 
menghadapinya.” ujarnya.

 “Apa yang didapatkan hari ini adalah 
langkah awal untuk meraih sesuatu 
yang lebih besar di masa yang akan 
datang. Jangan pernah menyerah dan 
putus asa dengan apa yang dihadapi 
karena usaha tidak akan pernah 
mengkhianati hasil,” ujarnya.

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si. 
memberikan apresiasi terhadap 
pemenang  dan dosen pembimbing. 
Beliau menyatakan bahwa prestasi 
yang diraih ini bukan kebetulan 
semata tetapi karen adanya usaha 
yang gigih dari peserta debat. 
Selain itu, bimbingan dan arahan 
dari pembimbing yang profesional 
dan berkompeten di bidangnya 
juga menjadi penentu kemenangan 
. Prestasi yang diraih secara 
beruntun ini membuktikan bahwa 
STKIP BBG layak menjadi sekolah 
tinggi unggulan  di Aceh dan siap 
bersaing di ranah nasional bahkan 
internasional

“Selamat buat tim debat. Terima 
kasih buat pembimbing, Ibu Sri 
Wahyuni dan Pak Mulyadi. Semoga 
hal ini akan menjadi motivasi bagi 
mahasiswa lain untuk meraih 
prestasi,”tutupnya.

Kejuaran debat mahasiswa Indonesia 
tersebut diikuti oleh  peserta 
dari perguruan tinggi swasta se-
Aceh. Hal yang  menjadi penilaian 
pada kejuaraan tersebut adalah 
kemampuan akademik mahasiswa 
yang dibuktikan dengan Kartu 
Hasil Studi (KHS),  keikutsertaan 
mahasiswa dalam berbagai kompetisi 
dan kegiatan yang dibuktikan dengan 
sertifikat dan video.

Tim Debat STKIP BBG 
Lolos Pada NUDC Tingkat 
Nasional

BANDA ACEH, BBG NEWS—Tim debat 
Bahasa Inggris STKIP BBG raih Juara 
Harapan II lomba debat National 
University Debating Championship 
(NUDC) 2018. Tim yang telah 
melakukan latihan intesif selama 
beberapa bulan masuk enam besar 
tim debat terbaik tingkat PTS Aceh 
dan lolos mengikuti NUDC tingkat 
nasional.

Muliadi, sang pelatih debat Bahasa 
Inggris STKIP BBG menyatakan 
bahwa tim besutannya sudah tampil 
dengan maksimal. Tim debat masuk 
semifinal dan menghadapi tim 
tangguh Alhamdulillah karena usaha 
yang gigih dari anak-anak kita hingga 
mereka masuk enam besar dan lolos 
pada NUDC tingkat nasional. “Semoga 
di tingkat nasional bisa tampil lebih 
baik lagi,”ujarnya.

Sri Wahyuni, M.Pd., Ketua Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris STKIP 
BBG menyatakan bahwa  tim debat 
bimbingannya telah tampil dengan 
baik. Bahkan banyak perwakilan 
debat PTS Aceh yang kagum terhadap 
talenta tim debat STKIP BBG.

“Perlombaan ini membutuhkan 
wawasan yang luas. Kita dituntut 
untuk berpikir kritis dalam setiap 
mosi yang diperdebatkan. Di sini 
tim debater harus membaca dan 
mendengar berbagai informasi baik 
isu lokal, regional, nasional, maupun 
internasional,”ujarnya.

NUDC merupakan kompetisi debat 
Bahasa Inggris  tingkat perguruan 
yang diselenggarakan setahun sekali 
oleh Kementerian Riset Teknologi 
Dan Pendidikan Tinggi. Di Aceh,  
NUDC 2018 diadakan oleh Kopertis 
XIII Aceh di Hotel Grand Nanggroe 
Banda Aceh, 4-6 Mei 2018 yang 
melibatkan semua PTS se-Aceh.

Atlet STKIP BBG Raih 
Perunggu Unsyiah Games

BANDA ACEH, BBG NEWS—
Pertandingan Unsyiah Games Cabang 
Olahraga Petanque berlangsung pada 
Jumat, (27/4/2018). Pertandingan 
berlangsung di Lapangan Unsyiah 
Darussalam Banda Aceh. STKIP BBG 
juga ambil bagian dalam kompetisi 
ini. Pada Jumat (27/4),  STKIP BBG 
menurunkan atlet nomor single man  
yang bernama Adnan. Alhamdulillah 
ia berhasil memperoleh medali 
perunggu pada cabang petanque.

Pada Sabtu, (28/4) STKIP BBG  
menurunkan empat tim atlet yakni 
Jumadi dan Angga (nomor double 
man), Adnan Azhari (nomor double 
man),  Ika Fitriani dan Nidha (nomor 
double woman), Yunita Shara dan 
Devi Maharani (nomor double 
woman).

Zikrurrahmat, M.Pd., Pembina 
Olahraga STKIP BBG kepada BBG 
News bahwa pertandingan ini 
akan terus berlanjut. Ia berharap 
dukungan dari civitas akademika 
kampus setempat.

PRESTASI
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Muhammad Rizky, 
Harumkan STKIP BBG di Kancah Sepak Bola Indonesia
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W
alau masih muda, 
namun karier 
M u h a m m a d 
Rizky, mahasiswa 
P e n d i d i k a n 

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
STKIP BBG tidak bisa diremehkan. 
Namanya sekarang melejit dalam 
ranah olahraga Indonesia. Pemuda 
asa Bayeun, Langsa, Aceh Timur ini 
pertama meniti karier di Persiraja 
tahun 2016.

Karier pemuda tampan ini terus 
melejit bagai roket. Tawaran 
demi tawaran terus mengalir. 
Puncaknya,  Tahun 2018, Rizky 
mendapat ajakan dari mantan asiten 
pelatih di Borneo FC untuk bergabung 
di Persatuan Sepak Bola Kerawang 
(Persika). Ia dikontrak selama satu 
musim hingga meraih juara II Piala 
Presiden Persiraja. “ Ini tentu sangat 
mengejutkan. Karena kami baru 
melakukan ujicoba dengan tim 
lain,”ujarnya.

Kemenangan nantinya akan saya 
persembahkan untuk kampus STKIP 
BBG tercinta,”ujarnya. Bagaimana 
perjuangannya menjadi atlet? Apa 
kendala yang dia hadapi?

Bagaimana proses perjuangannya 
menjadi atlet?

Perjalan karir saya berawal dari 
sekolah di SMA 9 Tunas Bangsa Banda 
Aceh atau lebih di kenal dengan 
sekolah Atlet PPLPD Aceh. Tiga tahun 
saya menuntut ilmu di PPLPD ACEH, 
banyak even kejuaran dalam provinsi 
maupun antar provinsi yang saya 
ikuti. Setelah  tiga tahun di PPLP saya 
coba untuk mengikuti seleksi di salah 
satu tim kebanggaan masyarakat 
aceh yaitu PERSIRAJA tepatnya 
pada tahun 2016. Alhamdulliah 
saya lolos seleksi dan pada saat 
itulah awal karir saya di pentas 
sepak bola profesional. Setelah 
setahun berlalu di persiraja, 
saya pindah untuk mencoba 
keberuntungan di tim lain yaitu 
PSBL langsa dan Alhamdulillah saya 
lolos dan diterima. Hanya stengah 
musim saya bermain bersama PSBL 
Langsa, saya mendapatkan panggilan 
untuk bergabung di Borneo FC, 
klub Kalimantan dan sekaligus 

klub liga satu 
kasta tertinggi di 
Indonesia. Setelah 
saya menjalani 
setengah musim 
pekerjaan saya di 
Borneo FC, lalu 
kontrak saya habis 
di sana. Pada tahun 
2018, tepatnya 
awal Januari 
saya mendapat 
panggilan untuk 
seleksi di tim 

Persika Karawang dan Alhamdulillah 
saya di lolos dan diterima. Hingga 
saat ini saya masih bermain di tim 
Persika Karawang.

Apa kendala yang Anda hadapi 
selama menjadi atlet?

Tiada kendala ketika menjadi atlet, 
karena sudah menjadi hobi sendiri. 
Hanya saja memiliki kendala 
diperkuliahan saja, karena bermain 
di club luar Aceh, jadi sangat tidak 
memungkinkan bisa bergabung 
untuk belajar dikampus. Sekalipun 
kampus STKIP BBG bisa belajar secara 
online melalui portal opensimka, 
namun padatnya jadwal latihan 
membuat saya sulit untuk belajar. 
Karena ketika sudah dikontrak dan 
bergabung dengan suatu club, 
masa bermainnya itu selama 
satu musim (12 bulan), 
kita memiliki kewajiban 
dan tanggung jawab 
tersendiri selama latihan. Jadi 
kemungkinan bisa aktif kuliah 
dikampus ketika masa kontrak 
selesai.

Siapa yang memotivasi Anda 
dalam meraih kesuksesan?

Orang tua, saudara, 
keluarga yang terus 
mendorong dan 
memotivasi 
saya agar bisa 
meraih lebih 
banyak 
prestasi, 
dan para 
pelatih 
yang 

telah 

memberikan 
ilmu kepada saya.

Apa kesan Anda 
selama menjadi 
atlet?

Sangat senang ketika 
bisa mengatasi 
semua masalah di 
lapangan, dan hal 
yang paling berksan 

ialah ketika menjadi atlet yang bisa 
membawa club kebanggaan menjadi 
juara.

Apa harapan Anda bagi mahasiswa 
STKIP BBG khususnya dan 
mahasiswa Aceh umumnya?

Harapannya mahasiswa STKIP 
BBG bisa terus meraih prestasi dan 
membawa nama baik kampus dan 
nama daerah di kancah nasional. 
Semoga kampus STKIP BBG terus 
berdiri kokoh dengan gemilang 
prestasi yang diraih hingga 
prestasinya bisa disejajarkan dengan 
kampus terbaik di Aceh maupun 
Indonesia.

Semoga ke depannya lebih 
banyak lagi mahasiswa Aceh yang 
berprestasi yang mampu bersaing di 
ajang seni maupun atlet.

Nama  : Muhammad Rizky Yusuf Nasution

Ttl  : Sarah Teubee, 16 Juli 1997

Asal  : Aceh Timur

Prodi  : Penjaskesrek

Angkatan  : 2016

PROFIL
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Atlet STKIP ikut mengarak obor Asia Games 2018 Hamdani Chamsyah Juara II Baca Puisi Piala KOMA se 
Aceh di Bireuen.

Calon Guru PPL STKIP BBG sedang mengikuti ujian 
komprehensfi

Lomba Maumere Prodi PAUD STKIP BBG

Mahasiswa berprestasi STKIP BBG pada acara Kupi 
Beungoh  di studio Aceh TV

Pembekalan Mahasiswa PPL STKIP BBG tahun 2018

Mahasiswa STKIP BBG ikut Harmoni Indonesia Mahasiswa STKIP BBG Ikut Lomba Cinta Tanah Air
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Dosen STKIP BBG sedang mengikuti Petanque 
Championship

Civitas akademika STKIP BBG sedang istirahat usai 
Jumat bersih

Penampilan tarian STKIP BBG Muswil APTISI 

Ust. Saifuddin sedang tausiyah pada acara buka puasa 
bersama STKIP BBG

Selfie dan Wefie Kontes STKIP BBG

STKIP BBG Tuan Rumah Sosialisasi Bidikmisi se-Aceh

Upacara Hardiknas di STKIP BBG

Dosen STKIP BBG Ditunjuk Kemendikbud Menulis 
Buku Nonteks SD
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S
truktur aljabar 

merupakan salah satu 

materi Matematika 

aksiomatik yang sarat 

dengan definisi dan 
teori. Beberapa buku 

aljabar yang dijual di 

pasar masih rumit untuk dipahami. 

Beberapa teks yang membahas topik 

ini masih terlampau luas dan sulit 

dimengerti pembaca. Dengan dalih 

tersebut Miksalmita, M.Mat mencoba 

menyederhanakan teori-teori aljabar 

melalui buku karangannya.

“Tujuan saya menulis 

buku agar memudahkan 

mahasiswa saya dalam 

memahami mata kuliah 

struktur aljabar karena 

bagi sebagian mahasiswa 

pembelajaran aljabar 

itu agak sukar. Buku 

ini menuntun jalan 

mahasiswa dalam 

mencerna struktur 

aljabar. Apalagi 

melalui bahan bacaan  

memudahkan seseorang 

memperoleh  banyak ilmu 

seperti kata peribahasa 

ilmu itu seperti hewan 

liar dan pengikatnya 

adalah catatan. 

Penulisan buku bahan ajar ini 

disusun berdasarkan Rencana 

Pelaksanaan Semester (RPS) 

yang sesuai dengan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi (KPT) berbasis 

KKNI yang mengacu pada capaian 

pembelajaran. Selain itu, buku ajar 

ini disusun berdasarkan pengalaman 

penulis selama empat tahun dalam 

mata kuliah struktur aljabar dengan 

mengambil beberapa buku referensi 

baik dari dalam maupun luar negeri. 

Buku ini terpilih sebagai Pemenang 

Program Hibah Penulisan Buku Bahan 

Ajar dan Pedoman Pembelajaran 

yang diadakan oleh Kementerian 

Riset dan Pendidikan Tinggi RI pada 

Juli 2018.

Menguak Tabir Aljabar
“Tujuan saya menulis buku agar memudahkan mahasiswa saya 

dalam memahami mata kuliah struktur aljabar karena bagi sebagian 

mahasiswa pembelajaran aljabar itu agak sukar.”

BUKU
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Sama seperti Miksalmina, Ully 

Muzakkir juga timbul ide 

menggarap buku Kalkulus 

II karena masih banyak 

mahasiswa yang 

sulit memahami 

materi dari buku 

referensi rujukan 

RPS. Dengan adanya 

buku ajar ini maka 

akan memudahkan 

mahasiswa dalam 

mempelajari materi 

Kalkulus II. 

“Diawali dengan 

pembahasan contoh-

contoh soal  bersama 

mahasiswa di ruang kuliah  

lalu  kajian soal tersebut saya 

tulis dengan bahasa yang mudah 

dipahami secara bertahap hingga 

jadilah buku bahan ajar,”ujarnya.

Buku dengan tampilan dan ditulis 

dengan bahasa yang mudah dicerna 

ini mengkaji tentang  fungsi logaritma 

asli, fungsi invers dan turunan, 

fungsi eksponen, fungsi trigonometri 

invers, integral dengan 

subtitusi, integral 

trigonometri, integral 

parsial, integral 

fungsi rasional, 

integral tak wajar 

bentuk tak tentu, 

bentuk tak tentu 

yang lain, integral 

tak wajar batas tak 

terhingga, integral 

tak terhingga. Buku 

ini terpilih sebagai 

Pemenang Program 

Hibah Penulisan 

Buku Bahan 

Ajar dan Pedoman 

P e m b e l a j a r a n 

yang diadakan oleh 

Kementerian Riset dan 

Pendidikan Tinggi RI pada Juli 2018.

Belajar Kalkulus dengan Mudah

BUKU
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P
agi ini aku bangun tidak 
seperti biasanya. Mataku 
terbuka tanpa mendengar 
suara alarm.  kulihat 
handphone  mungil masih 
tergeletak di samping 

bantal. Tidak masalah,  soalnya aku 
masih bisa bangun tepat waktu. 
Cepat-cepat kulipatkan selimut dan 
segera mengenakan seragam putih 
abu-abu. Setelah itu aku beranjak 
ke rak sepatu dan segera memakai 
sepatu hitam bertali lengkap dengan 
kaos kaki putih.

Setelah persiapan selesai, aku pun 
keluar dari kamar. Kuturuni anak 
tangga yang menghubungkan lantai 
atas dengan lantai bawah.

“Aneh !!!”Pikirku, “Sejak kapan 
suasana di rumahku jadi sunyi 
seperti ini?

ibu…….” Suaraku memecah 
kesunyian. Tak ada jawaban sama 
sekali “mungkin ibu sedang pergi 
ke pasar”.,gumamku. Lalu aku pun 
mencoba untuk memanggil ayah. 

“Ayah…..” tak ada jawaban yang ku 
dengar                                                                                

“Apakah semuanya sedang tidak ada 
di rumah ?”gumamku lagi.

Aku sangat heran rumahku sangat 
sepi, sama sekali tidak ada orang. 
Ingin bertanya, tetapi  tak ada 
seorang pun yang bisa kucerca 
dengan berbagai pertanyaan. Segera 
kuambil tasku dan berangkat ke 
sekolah tanpa berpamitan dengan 
ayah dan ibu.

Sampai sekolah, dalam hati 
masih bertanya “Kenapa orang 
tuaku tidak ada di rumah”                                                    
Akhirnya guru pun masuk ke dalam 
kelas dan memulai pelajaran, Aku 
masih saja teringat dengan kedua 
orang tua hingga aku tidak fokus 
belajar.

Setiap guru yang masuk dan teman-
teman heran dengan sikapku yang 
tiba-tiba menjadi pendiam, karena 
di kelasa aku dikenal sangat periang. 
Rasanya aku ingin cepat-cepat pulang 
ke rumah, hatiku gelisah memikirkan 
ayah dan ibu.

Dari jam pertama sampai jam 
terakhir hatiku masih saja gelisah. 
Beberapa menit kemudian bel 
sekolah pun berbunyi.

Teng……teng……teng

Aku pun langsung bergegas ke pintu 
gerbang sekolah untuk melihat 
becak yang lewat. Setelah menunggu 
beberapa menit akhirnya aku pun 
mendapat becak untuk pulang, aku 
sungguh tidak sabar lagi untuk cepat 
sampai ke rumah.

Setiba di rumah aku pun langsung 
membuka pintu sambil mengucap 
salam. Tak ada jawaban. Namun aku 
tetap berharap semoga tidak terjadi 
apa-apa. Aku pun langsung pergi ke 
dapur, tapi tidak ada siapapun. Aku 
pun segera memanggil ibu dengan 
nada yang keras.

“Ibu…..” ujarku. Tetap saja tidak ada 
sahutan. Aku pun mulai berpikir 
untuk masuk ke dalam kamar ibu. 
Kamar mereka sangat berantakan, 
seperti ada terjadi pertengkaran.  
Aku pun langsung teriak begitu 
keras. 

“Ayah, Ibu. Dimana kalian?” sambil 
meneteskan air mata.  Aku berusaha 
untuk tegar dan terus memanggil 
kedua orang tuaku. Tetap saja tidak 
ada sahutan. Lalu aku pun pergi ke 
teras rumah sambil menangis keras, 
sehingga tetangga pun datang ke 
rumah. Muka mereka sangat sedih, 
tapi mereka tidak mengungkapkan 
apa pun. Mereka hanya memelukku 
sambil menangis, seperti ada yang 
disembunyikan dariku. Setelah 
suasana haru reda, mereka pun 

bercerita.

“ Nak ayah dan ibumu telah berpisah. 
Ibu telah pergi dari rumah dan tidak 
mengatakan dia pergi kemana”

“Lalu ayah ku dimana?”ujarku 
sambil menangis.

“Kami juga tak tahu ke mana ayahmu 
pergi Nak” ujar ibu itu sambil 
memeluk erat tubuhku yang semakin 
lemas tak berdaya. Aku langsung 
berteriak, menjerit, dan menangis.

 “Kenapa aku tidak tahu? Kenapa ini 
terjadi? padahal selama ini orang 
tuaku sangat harmonis dan tidak 
pernah bertengkar. Aku tidak mau 
orang tuaku berpisah” ujarku sambil 
menangis terisak-isak.

Keesokan harinya aku pun tidak mau 
berangkat ke sekolah lagi.  Aku sudah 
menjadi anak yang nakal, seolah mati 
rasa, aku tidak pernah merasakan 
kebahagiaan. Hanya mencetak diri 
sebagai gadis muda yang pemurung 
dan penuh beban.  Semuanya 
aku tutupi dengan senyum palsu. 
Hidupku berantakan.

“Aku begini karena orang tuaku” aku 
berteriak histeris. Sepatah kalimat 
itu seharusnya tak pantas keluar dari 
mulutku.

“Karena orangtuaku Aku tidak 
memiliki gairah untuk hidup lagi. 
Karena orang tuaku Aku tidak 
berpendidikan. Karena orang tuaku 
Aku tidak memiliki masa depan”

Aku terisak di kamar sendirian. Sepi. 

Novita Sari, Mahasiswa Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar STKIP Bina 
Bangsa Getsempena

SASTRA

Karya : Novita Sari

Tiang Tanpa
 Atap
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SASTRA

PUISI-PUISI HAMDANI CHAMSYAH

DIARI SEPTEMBER

Di pecahan mendung september 
kampungku, duhai kasih. Sepasang 
burung gereja menatap genangan dan 
membaca sajak yang kutulis untukmu 
di bawah gerimis -hilang beberap 
kata –telah menjadi telaga tempat 
mandi burung-burung kecil.

Di senja sabtu, gerimis mengguyur 
bunga-bunga ranum. Gugur beberapa 
helai adalah sajakku yang terkulai.

Gigil yang menyentuh tubuh serupa 
burung kebasahan bulu menyepi 
di helai daun jambu adalah aku 
merangkul lutut –sajak yang kutulis 
rampung terkikis.

Di lorong sepi magrib. Sajakku raib di 
lahab gerimis. Genangan sajak yang 
melebur kata telah menjadi telaga 
adalah kenangan yang tak terbaca 
(lagi).

Aceh, 13 September 2014

DIARI SEBELUM PURNAMA

Dengan pelan-pelan dan santun, aku 
mengeja kata perkata

Yang kutulis di bawah binar purnama 
hampir sempurna

Adalah kau yang nyata terbaca

Di bawah binar september sebelum 
rabu, aku berlaku

Seperti penyair-penyair sunyi menulis 
sajak cinta untuk kekasihnya

Yang menyelipkan nama perempuan 
tiap aksara pemujian

Sedang aku, menulisnya untukmu

Malam itu

Berkali-kali aku membacanya

Sebelum tiba kepadamu

Sajak rindu sebelum rabu

Selasa, 9 September 2014

DIARI BULAN PAGI

Kutemukan bangkai bulan di pucuk 
Mahoni

Pucat sekali

Barang kali bulan kirimanku malam 
tadi

Untukmu yang sunyi

Untukmu yang mengarung malam 
sendiri

Ia telah mati. Matahari yang tiba di 
jendela kamarmu pagi-pagi

Baru saja menggantungkan bulan 
pucat pasi di pucuk Mahoni

Bulan yang kutitipkan untukmu yang 
sunyi, 

untukmu yang sendiri

Ia telah mati.

Banda Aceh, 9 Juli 2014

DIARI SUBUH

Di tepi subuh, gerimis telah lama 
menunggu

Mendayu-dayu dilebat daun jambu 
sebelum dengung azan

Di surau pengajian dikumandangkan

Dari tidur paling nyenyak ke bangun 
dari lelap

Di atas kasur, aku mendengar nama 
Tuhan diseru

Dalam gerimis sendu yang jatuh di 
atas daun jambu

Nama Tuhan terdengar talu-bertalu 
dikumandangkan

Subuh yang ditunggu, tiba

Dari subuh paling sunyi ke wudhu 
paling dingin

Di atas sajadah, aku bercakap dengan 
gigil

Dua raka’at bercakap-cakap dengan 
Tuhan telah usai

Dalam gigil air wudhu, dalam rukuk 
yang khusuk, dalam sujud yang 
tawaduk

Maka subuh;

Terlalu dingin bercakap dengan 
Tuhan

Banda Aceh, 1 Februari 2014

DIARI SETELAH KEPERGIAN

:: Kepada Hafiza Khaira

Ra, setelah kepergianmu rumah kita 
kedatangan beberapa tamu

Mereka bertamu pada ibumu di mata

Acap-acap matanya berair

Di ayunanmu, ia sering meracau 
sendiri 

-Ia kerinduan.

Sebagaian meraka bertamu pada 
ayahmu

Tamu yang menjelma batuk bertalu

Saban malam menjamu di 
kerongkongan

-Ia kesakitan.

Sebagian meraka bertamu pada kami

Menjelma lelah sepulang garapan 
sawah

Menjelma lelah sepulang 
menggembala

Menjelama lelah sepulang berkebun

-Kami kelelahan

Ra, kau bersama Tuhan kan?

Abdya, 20 Januari 2014

Hamdani Chamsyah, lahir di Aceh, 
20 Juli 1990.  Mahasiswa Pendidikan 
Bahasa, Sastra dan Daerah, STKIP Bina 
Bangsa Getsempena, Banda Aceh.
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KOMIK
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